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BAB 5 

PENUTUP 

 

Pada bab ini berisi penafsiran peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian. Bab ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari 

penelitian secara menyeluruh. 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis film Susi Susanti adalah 

sebagai berikut. 

1. Temuan nilai karakter tokoh Susi berdasarkan analisis semiotika Roland 

Barthes terdiri atas 4 nilai yang paling menonjol yaitu nilai kejujuran, kerja 

keras, disiplin, dan peduli masalah sosial. 

2. Rancangan bahan ajar yang dibuat yaitu berupa modul digital dalam bentuk flip 

book berdasarkan analisis yang dikaji dari film Susi Susanti. Modul digital ini 

memuat susunan berupa standar capaian, kompetensi inti dan kompetensi dasar 

3.14 dan 4.14 pada pembelajaran teks biografi kelas X SMA. Selain itu, terdapat 

materi pokok dan evaluasi yang ditujukan untuk mengukur pemahaman siswa 

secara secara mandiri. 

 

5.2 Implikasi 

Implikasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana bagi siswa dalam membentuk karakter 

melalui nilai-nilai keteladanan berdasarkan karakter tokoh dalam film. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sumber rujukan bagi guru dalam 

mengembangkan bahan ajar di sekolah agar proses pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

 

5.3 Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi yang dapat ditemukan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendalami kajian semiotika berdasarkan 

pengaruh tokoh lain dan dapat menyajikan perbandingan novel biografi dan 

film biografi sebagai bahan pembelajaran di sekolah. 

2. Guru dapat mengembangkan bahan ajar yang lebih kreatif dan inovatif dalam 

membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 


